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FAYA PENGANTAD

Diemografi merupakan cabang ilmu  baru yang
berkembang sejak tiga abad yang lelu. John Graunt
seorang pedagang pakaian yang hidup pada abad ke-17 di
London  dipandang  sebagai  Bapak Demagrati.  [a
melakaukan aralisis data kelahiran dan xematian dan dar
hasil analisisnya Jdiekmuakkan Batasn umuom tentang
sematian Orortalitiy), kelabiran (feridity), nvprasi dan
serkawinan dalam  hubungannya dengan proses
menduduk, Dalamn perkembangannyz, muncul masaial
yang pelilc pada ilmu ini. Methorsi dan Sirks membedakan
dua masalah yvang sering mengikuti xependudukan, yakai
aspek wenetic dan biolopis. Meski gagasar i kuiang
mendapat  dukunga, karena lhetamva  persyaratan
kuantlatf vang mekinghupinga, namun data dan informas
vang diperoleh tak wrong masin dapa: dikual fikasi,
Pendeknya, dua toksh di atas  selanjumya  cukup
membantu dalam pertumbuban il demegrafl.

Selanjutnya, di kshun 1931 di Paris muncul istilah
Pure Tlesmography  atau belakangan  disebut  demograd
formal  yarp menghasilkan  leknik-teknik  untuik
ménghitung data kependudukan yang darinya diperaleh
perkiraan keadaan penduduk di masa datang darn masa
lampau, Gagasan int berkembung dan dipertanyakan
kesahthatnya menginga!  torlale kuantsatil,  Mireul

kermmodian  perspalan  mengapa bentul dan proses
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kependudukan itu terjadi. Untuk itu, muncul setelahnya
cabang ilmu lain seperti Demografi Sosial, Kajian Populasi,
Demografi Sosial, Sosiolegy Demografis, atau ilmu
Kependudukan sendiri.

Permasalahan yang melingkupi  kajian
kependudukan bergulir secara cepat dan selalu terkait
dergan istilah pembangunan. Pembangunan meniadi
istilah yang dominan pasca perang dunia kedua, Implikasi
berupa kehancuran di hampir seluruh pelosok dan penjuro
dunia mengarahkan semua negara bangsa uniuk me-
recovery sekaligus membangun segala srana dan prasarana
yang menvangkut hajat hidup orang banyak Kajlan
pembangunan kemudian mendominasi dan
dimanifestasikan dalam paham kelembagaan, paham
struktural fungsionalisme dengan negara Amerika Serikat
sebagai  pelopornya. Paham kelembagaan yang
menitixberatkan  institus:  negara sebagar  subjek
pembangunan kemudian banyak direvisi dar dikritik oleh
oleh paham behaviorisme yang mengedepankan perilaku
antar individu sebagal bagian dari kelompok vang lebih
besar  sebagai  fokusnya. Paham perilaku  makin
mendapatkan  tempatnva  seiring  kurang  populernva
paham  kelembagaan menyusul memudamyz azas
deterministik. Azas detenminsitik adalah spinit yang selalu
mengiringi kinerja paham kelembagaan. Segala sesuatunya
ditentukan oleh dominast struktur yang melembaga.
Sementara v, pahart perilaku lebih menckankan spirit
voluntarisme, di mana individu difasililasi dalam berbagai
hal termazuk dalam menentukan kebijakan vang sesuai
dalam persealan pembangunan. Modemisasi, globalisasi
transnasionalisasy, dan  berbagai istilah vang muncul
belakangan terkait dengan isu pembangunan merupakan’
hasil elaborasi paham perilaku dalam menjawab persoalan
pembang unan,




Dalam dunia pembangunan, demaografi perlu dilihat
sebagai komponen penting, Studi pembangunan kerudian
menampatcan wnsure demografi sebagal tulok dkur utama
mengirgat taktor manusia sama-sama menduduki posisl
penting. Kaitar artara studi demografi dan pembangunan
melahitkan  pemabaman yarg mengarah pada sebuah
analisis, Untuk itulah maka analisis demografi kelak sangat
berkailan dengan kajan pembangunen dalam aspek
demngrafis.

Menguraizan  kovelasi  demografl  dengan  studi
pembangunan adalah mutlak dilakukan oleh Emuan sesial
terutarna bagi siapa saja yang manaruh perhatian pada
mantsia scbagai subjek kehiduparn. Kajian demografl
memberikan ruang vang luas kepada kalangan ilmuan
untuk melongok lebih dalam sehingga demaograt memben
kontribusi optimal dalam seluruh kerjanya. Kelaborast
kajian demwgraft dengan faktor soslal ekonomu yang
melahirkan studi pembangunan agaknya mendesak untuk
dikedepankan. Masalah lanjutan  berupa  pentingmya
mengelaborasi  delail  demografi  seperti kelahiran,
kematian, migrasi  dan  selorusmya adalah sebuah
keniscavaan.

Berkaitan dengan penyajian buku analisis demograli
vang divasa perlu pada aspek peibangunan, maka mau
tidak maa bukn ini akan berbicara tentang kelamran,
kematian, dan kajian perhawinan-percerdian, serla mugrast
yang kesemuanya tentu supgguh relevan sebagal bahan
Jdusar kebijakan pembangunarn,

Untuk yang awal buku mi akan menyinggang
fortilitas. Fertilitas adalah istitan demografi vang diartikan
sebagai hasil reproduksi vang nyata dari seorang wanita
atau sekelompok wanita. [lenzsn kata lzin, fe:lilitas
menyanghkul banyakrya bayi yang lahur dan berhasil
hidup, Fekunditas, sebalibnya merupukan polens: Bsix



uriluk meiakivkan anak sebagai kebalikar fari sterilitas
vang fdak bLerpotensi untuk melahirkan anak. Natalitas
Lerikutnya adalah istilal yang lazim dalam ferlilitas vang
Bermakna sama dengan fertilitas hanva berbeda ruang
lingkup

Konsep-konsep  ferlilitas  atau  kelahiran sangat
ceragam, di antaranyva adalah ;

+ Labir hidup (live birth) adalah suatu kelahiiran seatany
Sayl tanpa memperhitungkan laznanva  di dalam
kandungan, di mana si bayi menunjukkan tanda-tnda
kenidupan, misal bernalas, ada denyut nadi atau denyvut
Janting dan denyut thi prsal atau gerakan otot,

+ Lahirmati (sl bisth) ialak kelaliran sesgorang bayi dari
Randungan yang berumur paling sedikit 28 winggy
tanpa menunjukkan anda-tanda kehidupan.

+ aAbortue adalah  kematian bayi  dalam kandungan
dengan umur kehamilan kurang dari 28 minggn. Ada 2
macam abortus; disengaja (mdveed) dan fidak discngaja
(spentaneons). Trdced abortus capal berdasar zlas am
medis karens mempunyai penyakil jantung vang beral
sehingaa  mansbahayakan jwa st ibu dan idak
herdasarkan alasan medis.

+ Masa repodihsi (viildnearing age) ialah masa di neana
warite mampu melahirkan vang jupa disebul usig subur
[15-48 taliun).

Selanulova, stlah mortalitas akan banyzk dijumpai
dalam buku ini. Mortalites atau kematian adalsh salah saly
di anlara tga sumponen  demegrall lainnya  selain
kelahiran dan migrasi. Informasi fenlang kematian pentng,
tidak saja bagi pemerintah melainkan juga bagi pihak
swastz, wang  lerutama berkecimpung  Jdalam bidang
rkonomi dan kesehatan, Data kemalian sangal diperiukan
antara lain untuk proyeksi pendudok gUna peréncanaan
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pembangunan, misalnya perencanaan fasilitas perumahan,
fasilitas pendidikan, dan jasa lainnva untuk kepentingan
masyarakal, Data kemablian  juga diperlukan  untuk
kepentingan eviuasi ternadap program-program kebiiakan
penduduk.

Keonsep mati perlu diketahui puna mendapatikan data
kemafan yang benar, Dengan kemaiuan ilmu kedokteran,
radang-kadang sulit membedakkan xeadaan hidup atau
mati  secara klinis. Apabila pengertian mat tidak
dikongzepkan, dikhawatirkan bisa terjadi  perbedaan
oenatsiran antara berbagai orang tentang kapan seseorang
balsh dikatakan mab. Menurut konsepnva, terdapat 3
keadaan vilal vang masmg-masing saling bersifal mutually
exclusive, artinya keadaan vang satu tidak mungkin terjad:
bersamaan dengan salzh sate keadaan lainnva. Tiga
keadaan vilal lersebul ialah lahir hidup (loe biril), mali
(death), dan labir mati (feta? deeih).

WHO membperikan definisi mabtl sebagar keadaan
menghilangnya semua tanda-tanda kehidupan secra
permmanen vang bisa terjadl setiap saal setelah kelahiran
hidup. 'ada batasan ini, keadsan mati hanya bisa terjadi
setelah kelahiran hidup. Dengan demikian kata mati selala
didabului dengan eadaan hidop. Mali tidak pernah ada
kalau tidak ada hidup. Sedangkan [idep szlalo dimuoiai
dengan lalay hidup. Batasan lafir fidup menurut WHO falan
peristiwa keluamya hasil konsepsi dari rahim seorang ibu
gecara lenokap tanpa memandang lamanya xebamilan can
setelzh perpizahan terssbut terjadi hasil konsepsi bernapas
dan mempunyai tanda-tanda hidup lainnva, seperti denvut
nadi, denyut jantung, denyut tali pusat, gerakan olo, tanpa
memandang apakah tali pusat sudsh dipotung atau belum
.ahir mat (fefal death) adalah peristiwa menghilanguya
tancla=tanda kehidupan dan hasil konscpst sebelum hasil
konsepsi tersebut dizeluarkan dai. salume (bunya Dart
definist lahir dan mab di atas, maks LG mad tdak
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dimasukkan dalam mati maupun hidup. Termesuk dalam
rengertian lafiy mat antara lain silbirt dan sbortus.

Konsep berikutnya vang juga akan dijumpai dalam
buku ini adalah istilah migrasi. Migrasi merupakan salah
salu  darz keliga faktor dasar vang mempengaruh:
pertumibubian penduduk, sedangkan faktor lain adalah
kelahiran dan kematian, Peninjanan rmigrasi secara regional
sangat penting untuk ditelaah sccara kKhusus mengingat
adanva densitas (kepadatan) dan distribusi pendudu® yang
tidak tnerats, adanya faktor-faktor pendorong dan penarik
bagi orang-orang untuk melakukan migrast , adanya
desentralisasi dalam pembangunan, di lain  pihak,
komunikasi termasuk transportasi semakin lancar,

ligrasi antar bangsa (migrasi internasional) tidak
begilu berpengaruly dalain menambzh atau mengurangi
jumlah penduduk suatu negara keceli di beberaza nepara
wertentu yang‘berkeanaan dengan pengungsian, akitat dasi
bencara, balk alam amupun perang. Pada umumya, orang
vang datang dJdan pergi antar nepara boleh dikatakan
berimbang saja jumiahnya. Untuk kanteks Indonesia, tahun
1959 terjadi migrasl internasional dengan adanya exoduos
orarg China akibal dieknakan peraturan pemerintah
aomigr T0 ke 1934, ‘th'nga_‘l ticak dizkoinya dua
kewarganegaraan bagl orang Chira di Indonesia Saal
tercatat 102000 jiwa perdoduk Ching J Indonesia pers
pindah ke negara China

Mirprast merupakan perpindahan penduduk dengan
tujuanl menetap dari suate daerah ke daerah  lain
melampaur  batas  polittk/negara ataupun batas
.administratif /hatas bagian dalam suatu negsra, Migrasi
kemiudian sering diartikan sebagai perpindahan dan suatu
daerah ke daerah laim secara permanen.  Migrasi
mengandung dua dimensi waktu dan daerah, Untuk
dimensi waktu, ukuran vang pasti Hdak ada karena sulit
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menentiukan beberapa lama sescorang pindabh tempat
tinggal untuk dapa: diznggap sebagai seorang migrar,
tetapl Brzsanya dipunakar definisi vang d*tmtul::.an dalam
ACTISLE p-fnd-.:::Ll:a. Untuk dimensi daerah =ecara paris
besamya dibedakan perpincdaher arber negara vaitu
perpindaban penduduk dar suatu negara ke lain negara
yang ket idian diselut migrasi internasional. Definis
migran menurut PBE adalah dikaitkan dengan pindah
teripal tinggal secara permanen sebab selain itu dieknal
pula mrover yailu avang vang =indah dari zuatu alamat ke
glamat lain dan dari satu mmah ke rumah lain dalam batas
sbatas sant daorah kesatuan nolitik atau adminsitratif,

misalnya pindah di dalam sate propine.

Jika jargka waktunya lebih ponde: lagl misainya
dalam satu hari, vaitu pagi berangkat dan sorc kembeli
vang dilakukan terus menerus setiap harinya dikenal
sebagal migrasi pulang pergl atau commniting atau ‘nglaju’
menurut istilah I8 Mantera. Oleh karenanya mobilitas
adalal perpindahan tempat yang bersifat rutin misalnya
vrang yang polang halik kerja  (recurrent movement),
perubahan tempat vang tidak bersifal sementara sepert
perpindahan Hnggal bagi para pekerja musiman, dan
perubahan lempat tinggal dengan tujuan menetap dan
tidak kembali ke tempat semula (ner-razrent mooement),

Studi berkait migrasi mengacu paca tulisan Guy
‘:fil‘udiﬂg yang pernah dipublikasi tahun 1982 berjucul
Conceptuaiizing Teorifical Mobility in Low-Ticome Courttries:
Geneta, Interaaiional Labor Office. D Indonesia buku bush
karva Guy Standing ini permah diterfernahkan cleh Al
Ghozie Usman dengan judul;, Konsep-konsep mobilitas di
negars sedang berkembang, yang diterbitkan oleh Pusat
Penelitian  Kependudukan-T7CM,  Yogyakarta  (Seri
terjemahan no. 24)
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Berdasarkan dimensi wakiy, mobilitas penduduk
pada dasarnys dibedakan menjadi dua bentuk, yaitz (1)
mohilitas penduduk permanen yang lazim discbut migrasi
(menesan) dar (2} mobilitas non permanen yang kemudian
laztm disebut sirkulasi (Bogue 1969, Migrasi penduduk
menvangkut serua bentuk pergerakan penduduk
(pupslaiton movement); tetapl harus diingat, tidak semua
perpindahan dapat disebut migrasi (Standing, 1582). Oleh
karena itu, pembahasan tentang =alcgori jenis migrasi
penduduk ini diharapkan dapat memperjelas pemahaman
itu. Paparan ini akan dibag ke dalam beberapa sub
bahasan, melipubi ; () status mobilitas penduduk, (b)
tipalogi mobilitas penduduk, {c) klasifikasi migran dan
bukan wugran, () dan klasifikas: vang lamnyva |

Menurut Mantra  (1985), migrasi nato diperoleh
denpan cara mengurangl jumlah migrasi masck dengan
migrasl kelvan Jika angka yang diperoleh  dar: hasil
pengararean ity negatif, berarti lebih banvak mipran yang
keluar dibandingkan dengan migran yang masuk ke
wilayah kersebut. Sebaliknya, jika diperoleh angka positif,
berarti lebin banyvak migran yang masuk dari pada migran
vang keluar dari wilayal itu. Semenzara i, migrasi bruto
digunakar untuk menunjuk jumlah migras: yang masuk
dan migrasi yang keluar.

Menurut hukam migras? Ravenstein, sualu o arus
miprast lerding diri suatu xelompok yang memilik: wilayan
yarg sama dan tujusn yang sama dalam kurun waktu
tertentu. Suatu perpindahan yang sama dalam arah yang
berlawanan di antara dua wilayah 1l , disebut arus balik
migrast. Seperti vang dinvatakan olel Ravenstein dan Lee,
bahwa untuk seliap arns migrasi utama akan ada arus zalik
dan masing masing dapal dibag: ke dalam migran =eluar
dan migran kemball Arus datang dan aros balik migras!
sering dipandang schagai arus antar dua macam bempat,
khususaya wilayal pedesaan dan wilayah perkotaar. Jadi,
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suaty arus neto merupakan perbedaan antara arus datang
dan arus haliknva, yvang juga sering discbul “perlukaran
nete” migrast, Sehaliznya, pertukaran brute adalah selisik
antara arus datang dan arus balik (Standing, 1985),

Dalam perngertian yang umum, orang biasanya
membedazan antara tipe arus miprasi indivicual yahg
merupakan migrast perorangan atau Seberapa individu,
dengan tipe arus migrasi lamn yaitu, mereka vang sebhagian
besar melakukan migrasi dalam bentuk xelompok keluarga
(migrasi  keluarga), Ada juga pendekatan lain  vang
membagi arus-aros migrasi it ke dalam ; perpindahan
perinhis, mugrasi kelompok dan migrasi massa (yang
sifalnva sponlan) sepert! pada pengungsi akibat perang,
bencana gunung api dan bencana lam (seperli kasus
semburan lompur panas provek Lapindo Brantas- di
Sidoarja, 2006)

Wigrasi perint's, bigsanya dalam jumlah terbatas, dan
dilakuxan lebih dulu oleh para migran (perorangan)
karena memang bertindak sebagai pembuka jalan lagi
migrasi vang ssbenamys Karena itu, migran seperti inj
sering disebut “pembuka perubahan”. Migrasi kelompaok
marupakan tipe arus migrasi vang dilakukan oleb sejumlak
nesar kelompok tertentn yang .I:re:fpiudah dalaim wakltu
relalif bersamaan, dan biasanyva untok tujuan-tujvan yane
sama. Migrasi massa terjad: jika, keseluruhan atan szj-l'-agljn::l
dari masyarakat eut ambil bagian dalam  peristina
perpindahan itz yang merupakan perilaku sosial. Dalam
kondist demikian, motivasi berpindah sescarang menjad:
lidak penting

Kemudian, konsep perkawinar dan perceralan akan
menyusul sebagal konsep yane disingrune dalam buku ini
Berbicara perkawinan dan perceraian, maka membahas
status perkawinan dan perkawinan itu sendin inerupakan

sesyatu yvang penbing. Status perkawinan menurut PBB

Al



dibagi menjacl 5 katagori yaitu belum kawin (sinz),
kawin, cerai, janda dan berpissh. D Indonesia, status
kelima tidak pernah ada. 1 Amerika latin ada status
perkawinan sonnertece alau consensial vang berarti kumpul
tanize mempunyval predikat legal dalam Buxum ataupun
agama. Ih Amerika dan Amerika latin kedua status
tersebul dimasukkan sebagai status kawin.

Perkawinan merupakan suatu perubaban dari status
perkawinan  lain merjadi slalus ‘kawin’, Sedangkan
perceraian merupakan  perubzhan dari stalus  kawin
merjacdi  status  cerai scdangkan  janda  merupakan
nerubanan status kawin seorang wanita karera pasangan/
sugm! meningsal  atau berpisai. Perkawinan  bukan
merupakan  komporon yang 1a:1557.m5 MEeTNPEn E i A
pertambahan perduduk akan tetapi mempunyai penparch
cukup besar terhadap foelilitas yany merupakan salah sabu
ursur perlumbuban penduduk. Semensara itu, pevecrzian
menjadi faktor penghambat fertilites, nammun di negara
Indoncsia perceratan ada kazena salah satu pasangan tidak
subuar, Jike sudab terjad: demikia, maka tngkal lertilias
tertckan  sojalan dengan  menurunnya  pertumbuhan
perdnduk

lieherapa istilah dan konsep demaografis di atas pada
aklirnys sangat penting diperhabikan oleh pemerhati
kepencudukan sebagai baban dasar kajar pada stuadi
pemouatan kebijpken  kependudukan Kebijakan
kependudukan merupakan gejzla vang  relatif  sasw.
Berbagal kebijakan ekonomi maupun sosizl ditnukan
uriluk meningkatkan kesejahteraan pendudok, Kebiiakan
inl meliput! penyeciaan lapangan kerja untuk penduduk
vang  menghondakinya,  miemberikan  kesempatan
pendidikan, meningkatkan kesehatan serta usaha-usaha
menambah  kessjahteraan penduduk  lainnya Berbagal
¥ebojakan itu mempengaruhi penduduk baik mengenal
besar, komposisi, distribusi, perlumbihannya manpun ciri-
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cirl pendudizk yang lain, Akan tetapi nengarug lerhadap
perduduk itu bukan tujuan utama, melainkan merupakan
aklbat  sampingan  dari  kebijaken it Kebijakan
keperdudukan menuret PBEB adzlah langzah-langkah dan
pragravi-program batk vang membantu tercapainya buuan
ehenoml, sostal, demografls, dan tujuan umum lamnya
dengan jalan mempengrohi varishe! demograli vang utama
yaitu pertumbuhan penduduk serte perubaban dan #iri-citi
demografinys,

Ruang lingkup kebijakan kependudukan adalah yang
werkail dengan fertilitas, mortalitas dan nugrasi. Keluarga
berencana merupakan  kebijakan yang dekal dengan
fertililas vakni berupa kebifakan mengatwr pertumnbuhan
pendudat. Kesehatan dan tentang vang sakit (morbiditas)
lebih dekat dengan kebijkaan tentang mortalilas. Sebagpian
besar arang mat® disebatkan sakit dan hanyasetagian xecil
eningra: karera kecelakaan, Selagian mati sed:kihiys
karcra bunuh dir, karena itu mortalitas dan morbiditas
harus «hipahami  sekaligus. Scmentars  itu  mierasi
dipandang setagai mekanisme pendistribusian pendudulk,
vang biasanva mencakup persoalan urbanisasi. Dan salu
lagi, ruang lingkup kebijakan kependudukan akan terkait
dengen nuptialitas, yakni hal-hal yang  berhubunpan
dengan perkawinan yang memuat umur perkawinan
pertama,  gampang  atau  sukamya perceraian  serta
perkawinan ulang. Kebijakan kependudukan di Indonesia
dicapai dengan mjuh sazaran vakni peningkatan taraf
nidup, pembangunan daerah, keseimbangan penyebaran
penduduk,  pembangunan vane merata  di seluruh
[ndonesia, pernzanfaatan sumber alam dan tenagra manisia,
kesatian  dan  pesaluan bangsa  scrta’ memiper<uat
pertahanan  dan  keamanan nasional.  Kebijakan  ini
selarjutrya dirumuoskan dalam GBHN dengan kisaran
vang melipii: bidang pengendalian kelahiran, penurunan
tnpkat  kematian  terutama kematian anak-anak,

il



parpanjangan harapan hidup, penyebaran penduduk vang
lebih serasi dan seimbang, pola urbanisasi yang kerimbang
dan mereta, serta perkembangan dan penyvebaran angkatan
ieija. Akfwrnya, semoga buko analiss demegrall ni
bergura bag sidang pemerhali sekalian,

Samarinda, Oktober 2011
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PENDUDUR, INDOSNESEA

Membicarakan kependudukan di Indonesia tdak
dapdl dipisalikan dad kesejarahan kependudulaan yary
banvak didorong oleh keterlibatan pemerintan dalam
menswvey penduduk. Survei dan sensus yang pernah
dilekuzan, trlepas valid atau Bdaknya, mecjadi hagian
terpenting dalam memotrel keberadaan penduduk  di
Indonesia. Swnber uwtame data statistik Lependudubar
ialah Sensus Penduduk yang dilakukan sepulub tabur
sokali. Sonsus Penduduz sudalh dilakukzan lima kali di
Indonesia, vaknl tahun 1461, 1971, 1930, 199C, dan 2000
elanjutmya akan dilakukan paca setiap tahwn vang
berakhivan nol, seperli tahun 2010, 2020 dan seterusnya.
Drantara dua Sensus Penduduk dilasckan Sorvet
Pendudulk  Antar Sensus (3UPAS  Sehaea ind sudah
dilaksanakan SUPAS tahan 19768, 1985, 1995, dan terakhir
2005

o

Sensus penduduk  di Indonesia selanjutnva
menempatl posisl cukup sentral. SUPAS 2005 dirascang
khisus untuk mendavatkan data sististik kependuslukar
vang dapat dibandingkan dengan hasio Sensus Penduduk
2000 (SPA06DY.  Data  yapg  dikumpulkan  melipub
karakterisiik  demografi, kelenagakerjaan, dan sosial
budaya Farakleristk demograli vanyg dizumpalkan adalah
mengenal fertilitas, mortalitas dan migras:, serta riwayvat
kelaluran darn kematian anak dan wanite pernall kawin
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